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a. Dasar Hukum
1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah;

2

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

88 Tahun 2021;

Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan Pengendalian Pelaksanaan

[UF]

Kebijakan Kepala Daerah Tahun 2022 Inspektorat Kabupten Gresik;
4  Surat Perintah Inspektur Kabupaten Gresik Nomor 700/848/437.72/2022  Tanggal

9 Mei 2022.

b. Latar Belakang

Bah elenggaraan pemerintahan yang baik, terukur dalam system akuntabilitas
ahwa peny

Riagia imstansi B emerintah yang merupakan bentuk perlindungan kepada masyarakat
(nerja instan

dan merupakan kewajiban b

salah satu strategi yang dilaksanakan dalam r . |
yang bersih, akuntabel serta meningkatnya

agi pemerintah. Penguatan akuntabilitas kinefja merupakan
{1
angka mempercepat pelaksanaan reformasi

TS cmerintahan
birokrasi guna mewujudkan pemeTinta

L asyarakat.
kualitas pelayanan publik kepada masyars
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Sekretariat Daerah Kabupat
Rencana Strategis (Renstra),
Penetapan Kinerja (PK) Tah

Rencana Aksi Tahun

nilai hasil akhir dari penjumlah
AKIP dalam bentuk nilai dengan ki
diberikan “kategori predikat”, untu

bersangkutan, dengan kriteria seba

Tujuan

Evaluast atas implementasi SAKIP secara umum bertui ) etabisi <eiash
mana AKNIP dilaksanakan dalam mendorong peni ruun untu.k mf’:nbv‘tahux il
N ‘ ¢ peningkatan pencapaian kinerja yang tepat
sasaran dan berorientasi hasil pada instansi pemerintah sehingga diharapkan dapat
mendorong pemerintah derah untuk berkomitmen dan secara konsisten mewujudkan
capatan Kimerja (hasil) vang telah direncanakan, sedangkan secara khusus bertujuan

untuk

. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP

Menilai tingkat implementasi SAKIP;

(% )

Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

4. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP, dan

N

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

Ruang Lingkup
{. Penilaian Kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai untuk

mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

]

Penilaian pengukuran kinerja berjenejang dan berkelanjutan yang telah menjadi
kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja,

(V)

baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/ penyempurnaannya yang
memberikan dampak besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapail
kinerja berikutnya;

4 Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan nyata
(dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas dan efisiensi

kinerja; dan

5. Penilaian capaian kinerja atas output maupun outcome serta kinerja lainnya.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2021 pada
en Gresik merupakan salah satu dokumen yang dievaluasi selain
dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2021, dokumen
un 2021, Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2021,
2021 serta dokumen terkait lainnya.

Penyimpulan data dan informasi setelah pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE),
an komponen-komponen memberikan gambaran tingkat
saran mulai dari O sampai dengan 100, yang selanjutnya
k menentukan tingkat akuntabilitas kinerja instansi yang

gai berikut:



PREDIKAT

AA (Nilai> 90—
100)

INTERPRESTASI

Sangat Memuskan

Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja dikelola
dengan sangat memuaskan di seluruh unit kerja. Telah
terbentuk pemerintah yang dinamis, adaptif, dan efisien
(Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke

level individu,

| A (Nilai > 80 - 90)

Memuaskan,

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja
dapat memimpin perubahan dalam  mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon

4/Pengawas/Subkoordinator.

BB (Nilai > 70 — 80)

Sangat Baik,

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit
kerja, baik itu unit kerja utama, maupun unit kerja
pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai
dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen
kinerja yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta
pengukuran kinerja telah dilakukan sampoai ke level

eselon 3/koordinator

B (Nilai > 60 — 70)

| CC (Nilai > 50 - 60)

—_—

Baik,

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada 1/3 unit
kerja, khususnya pada unit kerja utama. Terlihat masih
perlu adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta
komitmen dalam manajemen Kinerja. Pengukuran kinerja
baru dilaksanakan sampai dengan level eselon 2/unit

kerja.

(,"ukup (memadai),
Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun
demikian, masih perlu banyak perbaikan walaupun tidak

mendasar khususnya akuntabilitas kinerja pada unit kerja

(9%



¢

f

| C(Nilai>30-50) | Kurang ]

D (Nilai> 0 - 30) -Sangat Kurang, |

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat diandalkan. i
Belum terimplementasi sistem manajemen kinerja sehingga ’

masih perlu banyak perbaikan mendasar di level pusat. |

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat

. |
diandalkan. Sama sekali belum terdapat penerapan l|
manajemen  kinerja sehingga masih perlu banyak !

perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat mendasar,

khususnya dalam implementasi SAKIP. B

Metodologi dan Tehnik Evaluasi

I. Metodologi yang digunakan dalam evaluasi SAKIP adalah kombinasi dari
metodologi kualitatif dan kuantitatif’
2. Teknik evaluasi SAKIP dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi, tanya

jawab, observasi dan studi dokumentasi.

Gambaran Umum
Sekretariat Daerah merupakan lembaga perangkat daerah Yang berkedudukan dibawah
pimpinan Sekretais dan bertanggungjawab kepada Bupati. Sekretariat Daerah

merupakan Perangkat Daerah unsur penunjang pelaksana urusan pemerintahan daerah

dalam mengoordinasikan Perumusan Kebijakan dan Pelayanan Administrasi Perangkat

Daerah. Sekretariat Daerah dibentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Gresik

Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Gresik yang

selanjutnya dalam pelaksanaan tugas diatur berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 80

Tahun 2021 tentang Kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja

Sekretariat Daerah.

Adapun jumlah SDM pada Sekretariat daerah per 30 Desember 2021 sebanyak 145

berikut :

orang dengan uraian sebagai
No Uraian Jabatan | Jumlah j
1| Jabatan Struktural i 41 |
I R e [ i
2 Jabatan Pelaksana ; 90 |
L R, i
3 Tabatan Fungsional | 14 ‘
TOTAL 145
_____ \___“d____,_____#._______,____—____,




as

Pada ta.hu
n 2021 S
kretari
Rp.132. ekretariat
. 176'224‘782’00 (Seratus Tiga pul aerah  mengelola  anggaran  sebesar
pu

uh Dua milyar Seratus Tujuh puluh Enam juta

Dua ratus Dua
puluh E ibu Tui
mpat riby ujuh ratus Delapan puluh D iah)
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Gambaran Umum Implementas; SAKIP

Secara umum i
implementasi
tast SAKIP pada Sekretariat Dacrah Kabupaten Gresik Tahun

2021 telah sangat baj
gat baik .
beberapa hal perl .al dengan kategori Sangat Memuaskan, namun masih terdapat
perlu dilakukan perbaikan dan tindak lanjut

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan enel

— DP ahusurem serta penelaahan data/dokumen terkait dan keterangan pejabat
ae .

Tahun 2020 rah Kabupaten Gresik untuk rekomendasi Laporan Hasil Evaluasi AKIP
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik telah ditindaklanjuti.

[I. GAMBARAN HASIL EVALUASI

A.

Hasil evaluasi atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2021 memperoleh nilai sebesar 91,07
dengan kategori AA (Sangat Memuaskan).

Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen
AKIP yang dipantau di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik, dengan

rincian sebagai berikut:

Nilai Hasil
No Komponen Bobot
Evaluasi
A | Perencanaan Kinerja 30 % 27,86
a. Pemenuhan 6% 6
9% 9

b. Kualitas Renstra
15 % 12,86

c. Implementasi
B | Pengukuran Kinerja 30 % 30
aan Pengukuran Kinerja 6 % 6

a. Pelaksan
C. Imp]ementasi Pengukuran ’1—5__0/,1__” 15
15 % 10,71

C | Pelaporan Kinerja 5% |
— | b. Penyajian [nformasi Kinerja ﬂ_. __ﬁ_jj__;___
o. Pemanfaatan [nformasi Kinerja __j_ii/_of_ _—_‘_}31’___
/W 25 % ___i:"f?___,

D Eva]uasi Aku e
Evaluasi Akuntabiiitas Kinerja L_S/%’_L_’__i‘___,J

—




~Tb. Kualitas Evaluas; e

¢. Pemanfaatan Evaluagj A- 750 T T
IO . — 5 7
Jum] a hﬁi —— L 12,5 % 0 ‘E
— 1005 |- |

i mempertimbangkan nilai kualj(ag Penerapan (
Sci c

: Capaian) e, -

. nraktik dan hal- o JUga menilai 1. :
ki pmknk dan hal substantjy yang telah diw”ﬁidkan ) At dan melipy kondis
N an dnlak
) unplemcntasinya, bcberapa -

an serta konsisteni
Slensi
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, Perencanaan Kinerja = Yang perlu diperhagikgy -

kcbel‘lﬂ“i“la“ (sustainability
fan ’
Evaluasi atas perencanaan kinerja mencakup penilaja

gan dokumen Penetapan Kinetja. (PK) Tahun 2021 pegitg terhad
' ap masing-

manfaatannya,

dokumen tersebut meliputi pemenuhan, kualitas, dan pe masing

Hasil evaluasi atas komponen perencanaan kinerja menunjukkan nilai sebesar 27,86 dari
x ari

nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 30,00 atay 939 dari nilai maksima] yang dapat
apa

dicapai dengan kategori peringkat AA (Sangat Memuaskan),
Simpulan hasil evaluasi atas komponen perencanaan kinerja tersebut diperoleh dari agregasi
penilaian atas sub-komponen sebagai berikut -
1) Pemenuhan,
Dokumen Perencanaan Kinerja telah tersedia. Hasil evaluasi atas dokumen Perencanaan
Kinerja mendapatkankan nilai sebesar 6,00 dari nilai maksimal yang dapat dicapai
sebesar 6,00 atau 100% dari nilai maksimal yang dapat dicapai. Dengan Kriteria sebagai
benkut
(a) Renstra telah disusun maka diperoleh nilai 1.
(b) Dokumen perencanaan kinerja tahunan (Renja) telah disusun maka diperoleh nilai 1.
(c) Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinerja maka diperoleh
nilai 1.
(d) PK telah menyajikan Indikator Tujuan/ Sasaran maka diperoleh nilai 1.

(¢) Terdapat dokumen Rencana Aksi maka diperoleh nilai 1.

2) Kualitas Renstra R
Dokumen Perencanaan Kinerja telah memenuhi standard yang baik, yaitu untt
ang SMART, menggunakan penyelarasan

fik : : ; ran kinerja y , ;
¢ncapai hasil dengan uku an kinerja bidang lain

s memperhatik
(cascading) disetiap level secara logis, serta memp "
Kualitas dokumen Renstra mendapatkankan nilai

S

cr Jasi 51 ata g
(Crosscutting), Hasil evaluas dapat dicapai sebesar 9,00 atau 100% dari nilai
g

sebesar 9,00 dari nilai maksimal yan  sebesar
teria sebagai berikut :

Mmaksimal vaneo d- icapal. Dengan kri . o
imal yang dapat dicap siformalkan maka diperolch nilai 1

(@) Dokumen Perencanaan Kinerja telah



(b)
(c)
(d)
(e)

(&)

(h)

)

(k)

Renstra telah dipublikasikan lepat wakqy maka dj
pe

, . o roleh nilaj |
Renja telah dipublikasikan tepat wakty m

o aka diperoleh pila; |
Perjanjian Kinerja telah dipublikasikan tep

at waktu maka diperoleh nila:
Tujuan  telah jelas mengp peroleh nilaj |

gambarkan kondis; kinerja yang

diperoleh nilai [, akan dicapai maka

Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) Tujuan telah e
maka diperoleh nilai 1

Sasaran telah jelas menggambarkan kondisi kinerja yang akan dicapai maka
diperoleh nilai 1.

Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) Sasaran telah memenuhi kriteria SMART
maka diperoleh nilai 1.

Indikator Kinerja Tujuan telah menggambarkan kondisi Tujuan yang harus dicapai,
tertuang secara berkelanjutan (sustainable - tidak sering diganti dalam 1 periode
Perencanaan Strategis) maka diperoleh nilai 1

Indikator Kinerja Sasaran telah menggambarkan kondisi Sasaran yang harus

dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable - tidak sering diganti dalam |
periode Perencanaan Strategis) maka diperoleh nilai 1

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai (achievable),
menantang, dan realistis maka diperoleh nilai 1

Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan hubungan vyang
berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang akan dicapai di setiap

level jabatan (Cascading Kinerja) maka diperoleh nilai 1

3) Implementasi

Dokumen Perencanaan kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang

berkesinambungan. Hasil evaluasi  atas implementasi  dokumen  Perencanaan

mendapatkankan nilai sebesar 12,86 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar

15,00 atau 85,71% dari nilai maksimal yang dapat dicapai. Dengan kriteria sebagai

berikut

(a)

(b)

(c)

(d)

Dokumen Renstra BELUM digunakan secara keseluruhan sebagai acuan

penyusunan Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran maka diperoleh nilai 0,75

Target jangka menengah dalam Renstra belum dimonitor pencapaiannya sampal

dengan tahun berjalan maka diperoleh nilai 0,75 - |

An g ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yang ingin dicapar maka
ggaran yan

diperoleh nilai 1

<l 1 X ipe .]c 1|
Aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung Kinerja maka diperoleh nilai



@ Target Kinerja yang diper_ianjikan pada Pcrj'miiu Kj
' anpan Kinerj
an maka diperolel nilai 0,75
(f) Setiap pegawai memahami dan pedyi serta t
0 d De

mengukur keberhasil A belum digynak

an untuk

rkomitm

yang telah direncakanan dalam Sasaran Kinerj

en dalam mencapai Kinerja

. a Pepawai (Sk .
nilai 1 Sawat (SKP) makq diperoleh

(g) Dokumen Renstra belum direviu secarg berkala maka diperoleh nija; )
Croleh nilai 075

g, Pengukuran Kinerja

Evaluasi atas pengukuran kinerja mencakup penilaian terhadap masin
sing-

s han P . masing dokumen
meliputi pemenuhan elaporan, Penyajian Informasi, dan

pemanfaatannya.

Hasil evaluasi atas komponen perencanaan kinerja menunjukkan nilai sebesar 27.86 dari
nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 30,00 atau 93% dari nilai maksimal yang dapat

dicapai dengan kategori peringkat AA (Sangat Memuaskan).
Simpulan hasil evaluasi atas komponen perencanaan kinerja tersebut diperoleh dari agregasi
penilaian atas sub-komponen sebagai berikut :

1) Pelaksanaan Pengukuran Kinerja

Pengukuran Kinerja telah dilakukan. Hasil evaluasi atas pemenuhan dokumen Pelaporan

Kinerja mendapatkankan nilai sebesar 6,00 dari nilai maksimal yang dapat dicapai

sebesar 6,00 atau 100% dari nilai maksimal yang dapat dicapai. Dengan Kriteria sebagai

berikut :

(a) indikator kinerja utama (IKU) sebagai ukuran kinerja secara formal maka diperoleh
nilai 1.

(b) Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur indikator
kinerja maka diperoleh nilai 1.

(¢) Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data Kinerja yang dapat

diandalkan maka diperoleh nilai 1.

2) Kualitas Pengukuran

Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan kinerja secara efektif

dan efisien dan telah dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan. Hasil evaluasi atas

o e f ol vane
j)en a 1 1 n X lal sebesar 9,00 dari nilai maksim yang
”an 1 i c dapatLankan ni a

y 1 mformas: Klner_]a m an

dapat di . sebesar 9,00 atau 100% dari nilai maksimal yang dapat dicapai. Dengan
icapai X

Kriteria sebagai berikut : . ) i
i libat scbagai pengambil keputusan (Decision Maker) dalam
iba

rja maka diperoleh nilai 1

(a) Pimpinan selalu ter

mengukur capaian Kine S S——
(b) D gk' ‘ i dikumpulkan telah relevan untuk mengukur capaian kinena yang
ata kinerja yang

diharapkan. maka diperoleh nilai 1



(o kinerja yang dikumpuman %
Dt

F X
y | o ih mmduku“' -
() i diperoleh nilai | L"[’illunk rl
maké e Vang i
an data Kinerjy . 8 iy
5 Pcmzum[ml 12 atag Rc"”'dﬂa .
W -nl'nmn;"scmcq~|') . S il
© pulanan/trWAE S maka gipare tkukgy
lhllldnsu l u dlpkl’l){ch mlilil n ecarg hulwl
an Kinerja sudah dilak g al
pengukuran kimerja sudah dil tkukan SCeary hcrjcnjun
) TR o i
iU . e a 2. . dl |
pengumpulan data kinerja ey, mcm“""ﬂalka. e Oeh iy
il E S o eknolg:
" 1k diperoleh nilai | g
Mahe

pengukuran capaian Kinerja 1g|
eng

naka diperoleh nilai 1
e

Jementast Pengukuran
3 Img?

oepeukuran Kinena telah dijadikan dagy, dalam pemberig reward dap
peng

ktif dan efisien Hasi evaluas) atgg

ebesar 15,00 dari pjjy;

P\- i 1 ki ] y g efe ' Seria
Wi n

| mp]ememasi Pengukuran Kinerja mendapatkankap nilai
aksimal yang dapat dicapai sebesar 15,09 atau 100%
mi

dari nilaj maksima| yang dapat
sicapai. Dengan Kriteria sebagai berikut -
icapal.

(a) Pengukuran Kinefja  telah menjadi  dagar dalam

(pemberian/pengurangan) tunjangan kiner; a/penghasilan. maka diperole
(b) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian (

maka diperoleh nilai 1

penyesuaian
h  nilaj |

Refocusing) Organisasi.

(c) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dal
C

am mencapai
kinerja maka diperoleh nilai 1

i i ij dalam mencapai
(d) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam P
e i ilai 1 .
s i i tan Aktivitas dalam mencapai
(¢) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuai:
ineri i ilai 1 _
kinerja maka diperoleh ni . | BT
(f) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Anggara
engu
U dlpepishimil dalam mencapai kineja maka
_ naan anggaran
(&) Terdapat efisiensi atas penggu
ilai .ineria maka
diperoleh nilai 1 duli atas hasil pengukuran Kinerja m
: : ; hami dan pe
(h) Setiap unit/satuan kerja mema
: o oria. maka diperoleh
diperoleh nilai 1 _ hasil pengukuran kinerja.
Setiap pegawai memahami dan peduli atas
nilaj |



(. Pelaporan Kinerja

1} Pemenuhan Pelaporan

Dokumen Pelaporan telah menggambarkan  kinerja Hasil evaluasi atas pemenuhan
dokumen Pelaporan Kinerja mendapatkankan nilai sebesar 3,00 dari milar maksimal
vang dapat dicapar sebesar 3,00 atan 100% dan nilar maksimal yang dapat dicapai
Dengan Knitena sebagai bernikut

(@) Laporan Kmerja telah disusun ) maka diperoleh milai 1.

(b)  Laporan Kinerja telah disusun secara berkala ) maka diperoleh nilai |

(¢) Laporan Kinerja telah diformalkan ) maka diperoleh nilai 1.

(d) Laporan Kinerja telah direviu ) maka diperoleh nilai 1.

(¢) Laporan Kinerja telah dipublikasikan ) maka diperoleh ntlat |

(f)  Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu ) maka diperoleh nilai |

2) Penyajian Informasi Kinerja

Dokumen Pelaporan kinerja telah memenuhi standar yang menggambarkan kulitas atas

pencapaian  kinerja, informasi keberhasilan/kegagalan kinerja  serta  upaya

perbaikan/penyempurnaannya. Hasil evaluasi atas pemenuhan dokumen Pelaporan

Kinerja mendapatkankan nilai sebesar 4,50 dari nilai maksimal yang dapat dicapai

sebesar 4,50 atau 100% dari nilai maksimal yang dapat dicapai. Dengan Kriteria sebagai

berikut :

(a) Dokumen Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan standar maka
diperoleh nilai 1.

(b) Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang pencapaian
kinerja. maka diperoleh nilai 1

(¢) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan target tahunan maka diperoleh nilai 1

(d) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan target jangka menengah maka diperoleh nilai 1

(e) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya maka diperoleh nilai 1

(f) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisast kinerja
dengan realiasi kinerja di level nasional/internasional (Benchmark Kinerja) maka
diperoleh nilai 1

(g) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan kualitas atas capatan Kinerja beserta
upaya nyata dan/atau hambatannya. maka diperoleh nilai |

(h) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan sumber

daya dalam mencapai kinerja. maka diperoleh nilai |



(i) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan

penyempurnaan Kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan kinerja). maka diperoleh
nilai 1

Pemanfatan [nformasi Kinerja

Pelaporan  kinerja belum memberikan dampak yang besar dalam penyesuaian

strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya. Hasil evaluasi atas pemenuhan
dokumen Pelaporan Kinerja mendapatkankan nilai sebesar 3,21 dari nilai maksimal

yang dapat dicapai sebesar 7,50 atau 100% dari nilai maksimal yang dapat dicapai.
Dengan Kriteria sebagai berikut

(a) Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan

(Bertanggung Jawab). maka diperoleh nilai 1.

(b) Penyajian informasi dalam laporan kinerja belum menjadi kepedulian seluruh
pegawai. maka diperoleh nilai 0.

(c) Informasi dalam laporan kinerja berkala belum digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja. maka diperoleh nilai 0.

(d) Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja. maka diperoleh nilai 1.

(e) Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja. maka diperoleh nilai 1.

(f) Informasi dalam laporan kinerja belum digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya. maka diperoleh nilai 0.

(g) Informasi dalam laporan kinerja tidak mempengaruhi perubahan budaya kinerja

organisasi. maka diperoleh nilai 1.

D. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

)

2)

Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas
Evaluasi Akuntabilitas telah dilaksanakan. Hasil evaluasi atas Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas mendapatkankan nilai sebesar 5,00 dari nilai maksimal yang dapat dicapai

sebesar 5,00 atau 100% dari nilai maksimal yang dapat dicapai.

Kualitas Evaluasi

Evaluasi Akuntabilitas kinerja internal telah dilaksanakan secara berkualitas dengan
sumber daya yang memadai.. Hasil evaluasi atas Kualitas Evaluasi mendapatkankan
nilai sebesar 7,50 dari nilai maksimal yang dapat dicapai sebesar 7,50 atau 100% dan

nilai maksimal yang dapat dicapai. Dengan Kriteria sebagai berikut :



(a) Dvaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan sesuai standar. maka

diperoleh mlai 1.

(b) bvaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan oleh SDM yang

(¢)

(d)

(c)

memadai. maka diperoleh nilai 1

[valuasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan dengan pendalaman
yang memadai. maka diperoleh nilai 1.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat dacrah. maka diperoleh nilai 1.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan menggunakan

Teknologi Informasi (Aplikasi). maka diperoleh nilai 1.

3) Pemanfaatan Evaluasi

3.

Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja internal

memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi kinerja. Hasil

evaluasi atas Pemanfaatan Evaluasi mendapatkankan nilai sebesar 10,00 dari nilai

maksimal yang dapat dicapai sebesar 12,50 atau 80% dari nilai maksimal yang dapat

dicapai. Dengan Kriteria sebagai berikut :

(a)

(b)

(c)

(d)

Rek

Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti. maka diperoleh nilai 1.

Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP namun belum semua tindak lanjut
atas rekomendasi hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal dilakukan. maka
diperoleh nilai 0,75.

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas kinerja namun masih belum optimal maka diperoleh
nilai 0,75.

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja namun masih belum optimal maka
diperoleh nilai 0,75.
Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil
cvaluasi akuntablitas kinerja internal namun masih belum optimal, maka diperoleh
nilai 0,75.

omendas)

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang perlu

diperhatikan untuk dilakuan tindak lanjut perbaikan diantaranya :

d.

Agar dokumen Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan Dokumen Rencana

Kerja dan Anggaran
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b. Target jangka menengah dalam Renstra dimonitor pencapaiannya sampai dengan
tahun berjalan

c. Target kinerja yang diperjanjikan pada Perjanjian Kinerja digunakan untuk
mengukur keberhasilan

d. Dokumen Renstra direviu secara berkala

e. Meningkatkan implementasi SAKIP dengan melaksanakan tindak lanjut atas
rekomendasi hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal.

f. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dimanfaatkan untuk perbaikan dan

peningkatan akuntabilitas kinerja serta mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

1. PENUTUP

Demikian Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2021 memperoleh nilai sebesar 91,01 dengan
kategori AA (Sangat Memuaskan) yang dapat kami sampaikan dengan harapan pada tahun-
tahun selanjutnya menjadi lebih baik dan terarah.

Tanggung jawab kami terbatas pada hasil reviu berdasarkan atas data/dokumen yang
disampaikan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik.

TIM EVALUATOR :
Mengetahui:
g f%&QUPATEN GRESIK |. FATAH HADL S.Pd. MM
NIP. 19661128 198603 1 004

\ 2. MUSDALIFAH. sg/ﬁ :
N NIP. 19750428 199903 §2

3. MASDUKAN. SHM.M
NIP. 19680710199202 1 001

NIP. 19680503 199703 1 011

4. MIDIYAWATI FANANI S
NIP. 19800528 201001 2 001 \

5.1 DEWA NYOMAN ARTHAWAN. SH A@“
NIP.19910322 201903 1 006

6. YUNI LISTIANINGRUM. SH
NIP.19860630 202012 2 006

/
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